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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh kedisiplinan terhadap kesiapan kerja,
(2) tingkat kedisiplinan, (3) tingkat kesiapan kerja siswa. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan observasi. Teknik analisis
menggunakan analisis deskriptif dan analisis korelasional Product Moment yang didahului dengan uji
persyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Ada
pengaruh kedisiplinan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Busana Butik setelah melaksanakan
praktik kerja industri di SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan diperoleh nilai #;,54 0,905 >1gper = 0,239,
(2) Hasil analisis data kedisiplinan siswa kelas XII busana butik SMKN 1 Bengkulu Selatan tahun
pelajaran 2021/2022 dalam kategori sedang dengan frekuensi relatif 54,54%, (3) Hasil analisis data
kesiapan kerja siswa kelas XII busana butik SMKN 1 Bengkulu Selatan tahun pelajaran 2021/2022
dalam kategori sangat tinggi dengan frekuensi relatif 54,54%.
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PENDAHULUAN

Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah
pendidikan formal dengan pola pelatihan
khusus untuk mengantarkan siswa menjadi
lulusan yang siap bekerja secara profesional dan
berperan serta dalam dunia usaha dan dunia
industri. Lulusan SMK diharapkan memiliki
keterampilan yang profesional. Keterampilan
yang dimana sesuai dengan bidangnya masing —
masing, dan memiliki keinginan yang tinggi
untuk bersaing di dunia kerja. Lulusan SMK
juga diharapkan memiliki kecakapan kejuruan
profesi sesuai dengan kebutuhan masyarakat ,
meningkatkan kesiapan fisik dan mental untuk
hidup mandiri di masyarakat atau melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

Mempersiapan siswa terjun dalam dunia
kerja di masyarakat, para siswa SMK
diwajibkan mengikuti praktik kerja industri.
Praktik kerja industri adalah suatu bentuk
penyelenggaraan pendidikan keahlian
profesional yang memadukan secara sistematis
dan sesuai dengan pendidikan di sekolah untuk
mencapai suatu tingkat profesional.
Pengalaman praktik kerja industri yang
didapatkan oleh siswa dapat memberikan

gambaran mengenai dunia usaha.Siswa setelah
lulus nantinya akan terbiasa dan siap dalam
menghadapi kehidupan dunia kerja
sesungguhnya.

Kesiapan kerja berfokus pada sifat- sifat
pribadi seperti sifat pekerja dan mekanisme
pertahanan yang dibutuhkan bukan hanya untuk
mendapatkan pekerjaan, tetapi juga lebih dari
itu yaitu untuk mempertahankan suatu
pekerjaan [1]. Ciri — ciri kesiapan Kkerja
diantaranya adalah memiliki motivasi yang
menimbulkan semangat atau dorongan kerja[2].
Kenyataannya kondisi SMK sampai saat ini
masih belum memiliki kualifikasi kemampuan
seperti yang diharapkan oleh dunia kerja. Hal
ini dikarenakan masih terjadi kesenjangan dan
kurangnya  kedisiplinan ~ dalam  standar
kualifikasi dunia kerja dan jumlah lulusan yang
tidak sesuai dengan pertumbuhan dunia kerja

sehingga banyak terjadi Ilulusan  yang
menganggur.
Kedisiplinan dapat mempengaruhi

kesiapaan kerja siswa[3]. Kedisiplinan dapat
dilatih dalam pembelajaran praktik sehari —
hari. Kedisiplinan berfungsi menyeimbangkan
antara independensi, tindakan yang percaya diri
dan hubungan- hubungan positif dengan orang
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lain  agar  berkembang dan  mampu
menyesuaikan diri secara optimal
[4].Pembelajaran siswa dilatih  membangun
karakter disiplin mereka dalam bentuk tindakan
— tindakan seperti disiplin waktu tidak terlambat
masuk kelas, memakai seragam khusus
laboratorium, mengerjakan  tugas  praktik
dengan baik dan lain sebagainya.

Lulusan SMK sampai saat ini masih
belum mampu menjawab permasalahan tenaga
kerja yang dibutunkan dunia kerja[5]. Industri
kerja  membutunkan manusia yang memiliki
kemampuan profesional dibidang masing-
masing dalam berbagai aspek kehidupan. Hal in
tentunya yang akan menimbulkan persaingan
yang ketat terhadap dunia kerja. Tingginya
persaingan untuk mendapatkan pekerjaan yang
tidak sebanding dengan jumlah lowongan
pekerjaan yang tersedia menyebabkan adanya
peningkatan jumlah pengangguran[6].

Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa SMK masih mendominasi
tingkat pengangguran terbesar dibandingkan
tingkat pengangguran vyang lain. Tingkat
pengangguran terbuka (TPT) SMK pada tahun
2021 berada pada jumlah terbesar, yaitu sebesar
11,13% [7]. Rendahnya angka lulusan SMK
yang tidak mendapat pekerjaan dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Pada dasarnya kesiapan
kerja merupakan salah satu faktor yang dapat
memberi pengaruh bagi individu yang ingin
memasuki dunia kerja. Kesiapan kerja ini juga
dapat dilihat melalui hasil praktik kerja industri,
bagaimana hasil belajar dan hasil kerjanya[8].

Berdasarkan hasil observasi awal dan
wawancara dengan 15 responden yang
merupakan siswa kelas XII busana butik SMKN
1 Bengkulu Selatan dapat diketahui bahwa
pelaksanaan praktik kerja industri kurang dapat
memberikan hasil yang maksimal kepada siswa.
Rendahnya lulusan SMK yang tidak mendapat
pekerjaan diterangi karena ketidaksiapan siswa
untuk menghadapi dunia kerja. Hal ini dapat
dilihat 20,8% siswa selama praktik tidak
banyak mendapatkan pengetahuan, 35,9% siswa
merasa bingung karena kegiatan di industri
berbeda dengan ilmu yang didapatkan di
sekolah, 30,4% siswa merasa tidak memilih
industri yang tepat, dan 9,3% siswa tidak
menyelesaikan tugas yang diberikan pihak
industri.  Pihak sekolah perlu melakukan
pemahaman Kkedisiplinan kepada siswa agar
tertanam dalam diri bukan digalaki namun

keteladanan dari guru pengampu baik pada saat
pembelajaran teori maupun praktik[9].

Berdasarkan uraian tersebut maka
semakin tinggi kedisiplinan seseorang dinilai
lebih siap untuk memasuki dunia kerja.
Semakin banyak pengalaman kerja yang
diperoleh maka akan semakin siap pula untuk
memasuki  dunia  kerja.  Sebaliknya jika
kedisiplinan yang dimiliki seseorang rendah
maka diniliai kurang siap untuk memasuki
dunia kerja dan semakin sedikit pengalaman
kerja yang diperoleh maka bisa dinilai bahwa
seseorang itu belum siap untuk memasuki dunia
kerja. Kondisi ini sangat diperlukan bagi siswa
SMK untuk mencapai suatu tujuan jenjang
hidup yang lebih tinggi yaitu bekerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Bengkulu Selatan pada bulan Februari
sampai bulan Juli. Penelitian ini merupakan
penelitian  deskriptif ~ kuantitatif ~ dengan
pendekatan  korelasional.  Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII
Busana Butik SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan
yang terdiri dari tiga kelas, masing — masing
kelas terdiri dari 34 untuk kelas A, 33 untuk
kelas B dan C sehingga jumlah keseluruhan
populasi adalah 100 siswa. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini  menggunakan
menggunakan teknik proportionate random
sampling yang menggunakan rumus Slovin
dengan taraf kesalahan 5%.

Teknik pengumpulan data diperoleh dari
angket dan observasi. Instrumen penelitian
diujicobakan pada sejumlah sampel penelitian
sehingga menjadi uji coba terpakai. Uiji
validitas menggunakan Pearson Product
Moment, uji realibitas menggunakan Alpha
Cronbach. Hasil uji validitas data angket
kesiapan kerja terhadap kedisiplinan diperoleh
2 item yang gugur, yaitu nomer 25, dan 33
sedangkan 33 item lainnya dinyatakan valid.
Hasil uji realibitas data kesiapan kerja terhadap
kedisiplinan diperoleh nilai alpha = 0,936 untuk
kesiapan kerja, 0,840 untuk Kkedisiplinan.
Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif dan analisis korelasional dengan uji
persyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji
linearitas.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Deskripsi data kesiapan kerja terhadap
kedisiplinan setelah melaksanakan praktik kerja
industri dapat dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman Data Penelitian

Variabel Skor Skor Ideal
Observasi
Max i Min  Max | Min
Disiplin 64 133 56 ;14
Kesiapan 76 139 76 |19
Kerja

(Sumber:: analisis data penelitian)

Hasil kategori kedisiplinan siswa kelas
X1l Busana Butik SMK Negeri 1 Bengkulu
Selatan selengkapnya dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2. Kategori Kedisiplinan

Kategori Skor Kedisiplinan

BFrekuensi WRelatif%

36

16
8
3 4540 I4.z4% 454% 23030 " R

SangatRendah  Rendah Sedang Tinggi  Sangat Tinggi

N : Kategori  Skor Interval f %
]
1. | Sangat x> 56 keatas 8 12,12%
Tinggi
2. i Tinggi 56<x56 2 3,03%
3......Sedang 45,95<x.56.15...36 54.54%
4. i Rendah  41<x46 16 24,24%
5. | Sangat x< 41 3 4,54%
Rendah
Total 66 100%

(Sumber: analisis data penelitian)

Berdasarkan Tabel kategori diatas, 8
responden dalam kategori sangat tinggi dengan
frekuensi relatif 12,12%. 2 responden dalam
kategori tinggi dengan frekuensi relatif 3,03%.
36 responden dalam kategori sedang dengan
frekuensi relatif 54,54%. 16 responden dalam
kategori rendah dengan frekuensi relatif
24,24%. 3 responden dalam kategori sangat
rendah dengan frekuensi relatif 4,54%.
Berdasarkan analisis data diatas, dapat
disimpulkan bahwa kedisiplinan dalam kategori
sedang dengan frekuensi relatif 54,54%. Tabel
kategori kedisiplinan dapat dijelaskan pada
gambar dibawah ini.

Gambar 1. Histogram Kategori Skor
Kedisiplinan

Hasil kategori data kesiapan kerja siswa
kelas XII Busana Butik SMK Negeri 1
Bengkulu Selatan selengkapnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Kategori Kesiapan Kerja

N i Kategori Skor f %
0 Interval
1. : Sangat X>66,65 ke 36 54,54%
Tinggi atas
2. i Tinggi 60,55<x66,6 8 12,12%
5
3. i Sedang 54,45<x 21 32,81%
60,55
. i Rendah 48,35<x54,4 0 0%
5. i Sangat x< 48,35 1 1,56%
Rendah
Total 66 100%

(Sumber: analisis data penelitian)

Berdasarkan Tabel kategori kesiapan
kerja diatas, 36 responden dalam kategori
sangat tinggi dengan  frekuensi  relatif
54,54%. 8 responden dalam kategori tinggi
dengan  frekuensi relatif 12,12%. 21
responden dalam kategori sedang dengan
frekuensi  relatif  32,81%. Tidak ada
responden dalam kategori rendah. 1
responden dalam kategori sangat rendah
dengan frekuensi relatif 1,56%.
Berdasarkan analisis data diatas, dapat
disimpulkan bahwa kesiapan kerja siswa
kelas XII Busana Butik SMK Negeri 1
Bengkulu Selatan dalam kategori sangat
tinggi dengan frekuensi relatif 54,54%.
Tabel kategori kesiapan kerja dijelaskan
pada gambar berikut.
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Gambar 2. Histogram Kategori Data Kesiapan
Kerja

Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis terdiri dari uiji
normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah data dari
masing — masing variabel memiliki karateristik
distribusi normal atau tidak . Uji normalitas
menggunakan Kolmogrov Smirnov. Hasil uji
normalitas kedua variabel dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Variabel Asymp results. Keterangan
Sig. (2- tailed)
Disiplin dan 0,90 Normal
Kesiapan
Kerja

(Sumber: analisis data penelitian)

Berdasarkan Tabel 4 Hasil uji normalitas
diperoleh signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar
0,90 dengan tarf signifikansi 5%. Hal ini berarti
Asymp. Sig. (2-tailed)> 0,05 yaitu 0,90 > 0,05
maka kedua variabel tersebut bersifat normal.

Uji linearitas dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas dengan variabel terikat linear atau tidak.
Hasil uji linearitas kedua variabel selengkapnya

dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

Variabel Deviation From Keterangan
Linearity
Disiplin dan 0,24 Linear
Kesiapan
Kerja

(Sumber: analisis data penelitian)
Hasil uji linearitas pada Tabel 5
diperoleh sig. deviation from linearity sebesar

0,24 dengan signifikansi 5%. Deviation from
linearity > 0,05 yaitu 0,24 > 0,05 sehingga
kedua variabel tersebut dinyatakan linear.

Uji Korelasional
Hasil uji korelasional menggunakan
teknik analisis korelasi Product Moment. Hasll
uji korelasional dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 6. Hasil Uji Korelasional

Variabel Pearson sig Keterangan
Correlation
Disiplin dan 0,905 0,00 Ada
Kesiapan Pengaruh
Kerja

(Sumber: analisis data penelitian)

Berdasarkan  Tabel 6  hasil  uji
korelasional diperoleh nilai signifikansi 0,00
atau P < 0,05 dengan demikian nilai pearson
correlation  variabel kedisiplinan  terhadap
kesiapan kerja 0,905 bernilai positif dengan
tingkat hubungan sangat kuat artinya semakin
tinggi kedisiplinan maka akan semakin tinggi
kesiapan kerja siswa.

Hasil Uji Regresi
Sumbangan efektif variabel kedisiplinan
dan kesiapan kerja dilakukan melalui uji coba
regresi dengan hasil dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 7. Hasil Uji Regresi

Variabel Pearson sig Keterangan
Correlatio
Disiplin dan 0,905 0,00  AdaPengaruh
Kesiapan
Kerja

(Sumber: analisis data penelitian)
Berdasarkan Tabel 7 hasil uji regresi
menunjukan  bahwa  sumbangan  efektif
diperoleh nilai koefisien determinasi 0,818
artinya pengaruh kedisiplinan terhadap kesiapan
kerja sebesar 81,8% sedangkan sisanya
dipengaruhi variabel lain.

Pembahasan Hasil Penelitian

Uji validitas dari total 35 item pertanyaan
diperoleh 33 item valid dan 2 item gugur
sehingga penelitian  ini  menggunakan 33
pertanyaan valid, sedangkan uji reliabitas
menggunakan Alpha Cronbach berbantuan
SPSS seri 22 diperoleh hasil sebesar 0,936 >
0,05 sehingga data bersifat reliabel. Hasil uji



normalitas diperoloeh hasil sebesar 0,090 >
0,05 sehingga data berdistribusi normal. Hasil
uji linearitas diperoleh hasil sebesar 0,024 >
0,05 sehingga data memiliki hubungan yang
linear.

Kedisiplinan tergolong dalam kategori
sedang dengan frekuensi relatif 36 dengan rata
— rata sebesar 54,54% dan terdapat pada kelas
interval 4595 < 56,15. Hal ini menunjukan
bahwa kedisiplinan terhadap kesiapan kerja di
SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan dalam
kategori baik. Hal ini dikarenakan siswa dapat
menerapkan  kedisiplinan  sesuai  dengan
ketentuan yang berlaku.Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sri Aji Gularko
bahwa Kkedisiplinan berada pada kategori
sedang. Hal tersebut dibuktikan dengan
banyaknya 55 responden yang berada pada
kategori sedang antara 53-66 yaitu sebanyak
62,50%[10].

Berdasarkan hasil penelitian  diatas
kesiapan Kkerja dalam kategori sangat tinggi
dengan frekuensi relatif 36 dengan rata — rata
sebesar 54,54% dan terdapat pada kelas interval
X > 66,65. Hal ini menunjukan bahwa kesiapan
kerja ssiwa kelas XlIlI Busana Butik di SMK
Negeri 1 Bengkulu Selatan tergolong sangat
baik. Hasil uji korelasional diperoleh data
signifikansi sebesar 0,905 sehingga 0,905 >
0,05. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikansi kedisiplinan terhadap
kesiapan kerja siswa kelas XII Busana Butik di
SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Imawati menjelaskan bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan antara variabel
hasil belajar praktik kerja industri terhadap
kesaiapan kerja karena r hitung diatas r tabel
pada taraf signifikansi 5% dengan nilai r hitung
sebesar 0,538 > 0,204. Besarnya sumbangan
yang diberika n oleh hasil belajar praktik kerja
industri terhadap kesiapan kerja dapat diketahui
dari koefisien desterminan sebesar 0,289,
artinya besarnya sumbangan yang diberikan
oleh varaibel X terhadap variabel Y adalah
sebesar 0,289%, sedangkan sisanya 71,1%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Secara statistik penelitian ini terdapat
pengaruh kedisiplinan terhadap kesiapan kerja
siswa kelas XII Busana Butik setelah
melaksanakan praktik kerja industri di SMK
Negeri 1 Bengkulu Selatan. Sejalan dengan
pendapat bahwa “kedisiplinan dapat

mempengaruhi  kesiapan  kerja  siswa”.
Penarikan kesimpulan tersebut diperoleh nilai

Thirung l€0IN besar dari 7.,;.; sebesar 0,905 >
0,239. Pendapat tersebut diperkuat oleh
pendapat bahwa “kedisiplinan terhadap
kesiapan kerja siswa terdapat pengaruh positif
dan signifikan”.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Ada pengaruh kedisiplinan terhadap
kesiapan kerja siswa keals XII Busana
Butik SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan
dengan hasil analisis Kkorelasi product
moment menunjukan bahwa ada pengaruh
kedisiplinan  terhadap kesiapan Kerja
dengan nilai r hitung = 0,905% > r tabel =
0,239 dengan taraf signifikansi 0,000.

2. Kedisiplinan siswa kelas XII Busana Butik
SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan sebagian
besar dalam Kkategori sedang dengan
frekuensi relatif 54,54%.

3. Kesiapan kerja siswa kelas XIlI Busana
Butik SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan
dalam kategori sangat tinggi denagn
frekuensi relatif 54,54%.

Saran
Saran dalam penelitian ini meliputi saran

bagi sekolah, guru dan siswa, serta peneliti

yang dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Bagisekolah
Sekolah dapat terus memberikan bimbingan
dan pengarahan kepada siswa untuk lebih
rajin dan serius dalam belajar maupun pada
saat melakukan praktik kerja industri.

2. Bagiguru dan siswa
Guru disarankan untuk terus menerus
memberikan pengarahan tentang
kedisiplinan  untuk meningkatkan dan
menerapkan teori — teori kesiapan kerja
pada siswa guna mempersiapkan siswa
terjun dalam dunia kerja. Bagi siswa
disarankan untuk menanamkan selalu sikap
kedisiplinan dalam setiap kegiatan baik di
sekolah maupun diluar.

3. Peneliti disarankan untuk menggunakan
prespektif yang berbeda, sehingga hasil
penelitian akan lebih baik.
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